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ABSTRACT

The problem of this research was the low learning outcomes of Pancasila
Education of students and educators have not applied the cooperative learning
model of picture and picture type. The purpose of the study was to determine the
effect of the cooperative model of picture and picture type on the learning
outcomes of Pancasila Education class Il SD Negeri 2 Pasar Madang. This type of
research used quantitative research with quasi-experimental method and research
design using non-equivalent. The population of this study were 327 students, the
research sample was students of class Il A SD Negeri 2 Pasar Madang with a total
of 26 students. The research sampling technique used purposive sampling
technique. Hypothesis testing technique using simple linear regression test
obtained amounted to 833.595 > 4, 26. The result of the research is that there is
an influence of the cooperative model of picture and picture type on the learning
outcomes of Pancasila Education class Il SD Negeri 2 Pasar Madang.

Keywords: Learning outcomes, cooperative model picture and picture type
cooperative model, Pancasila education.

ABSTRAK

Masalah penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar Pendidikan Pancasila
peserta didik serta pendidik belum menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe picture and picture. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh model
kooperatif tipe picture and picture terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila
kelas Il SD Negeri 2 Pasar Madang. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dan desain penelitian menggunakan
non-equivalent. Populasi penelitian ini adalah 327 peserta didik, sampel penelitian
adalah peserta didik kelas Il A SD Negeri 2 Pasar Madang dengan jumlah 26
orang peserta didik. Teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik
purposive sampling. Teknik uji hipotesis menggunakan uji regresi linear sederhana
diperoleh sebesar 833,595 > 4, 26. Hasil penelitian adalah terdapat

pengaruh model kooperatif tipe picture and picture terhadap hasil belajar
Pendidikan Pancasila kelas Il SD Negeri 2 Pasar Madang.

Kata Kunci: hasil belajar, model koopertaif tipe picture and picture, pendidikan
Pancasila.
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A. Pendahuluan
Pendidikan

Indonesia

Pembelajaran
Pancasila di tengah
menghadapi
Menurut Mislawati (2023) salah satu

tantangannya adalah

berbagai tantangan.

metode
pengajaran yang kurang menarik dan
cenderung membosankan. Hal ini
disebabkan oleh banyak sekolah
yang masih menerapkan metode
konvensional seperti ceramah dan
hafalan, dimana peserta didik hanya
mendengar tanpa diberi kesempatan
untuk berpartisipasi atau berinteraksi.
Akibatnya, peserta didik mudah
merasa bosan dan kurang termotivasi
untuk benar-benar memahami serta
nilai-nilai

menerapkan pancasila

dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi dan

wawancara terungkap beberapa
permasalahan dalam proses
pembelajaran Pendidikan Pancasila,
yaitu (1) pembelajaran masih
berpusat pada pendidik (teacher
centered), (2) rendahnya hasil belajar
khususnya mata pelajaran
Pendidikan Pancasila masih belum

mencapai kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran (KKTP), (3) pendidik
belum menerapkan model picture and

picture. Hal tersebut dapat dilihat dari

data hasil sumatif tengah semester (STS)
semester ganjil terdapat peserta didik
yang belum tuntas pada mata
pembelajaran Pendidikan Pancasila.
Berikut hasil STS semester ganjil mata
pelajaran Pendidikan Pancasila kelas I
SD Negeri 2 Pasar Madang Tahun
Pelajaran 2024/2025.

Tabel 1 Persentase Hasil Evaluasi
Pendidikan Pancasila Kelas Ii

Kelas  Jumlah
Pe§e{‘ ta tercapai Tidak
Didik (>70) tercapai (<70)

jumlah persen jumlah  persen

% %
IIA 26 3 38% 23 88%
IIB 23 10 13% 13 56%
Jumlah 49 13 49% 36 144

%

Ketercapaian

Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahui

Pancasila kelas Il SD Negeri 2 Pasar

hasil belajar Pendidikan

Madang pada saat STS masih
rendah dan belum mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) yang ditetapkan sekolah,
yaitu 70. Hal itu terlihat dari jumlah di
kelas Il B, hanya 10 dari 23 peserta
didik (13%) yang tuntas, sementara
13 peserta didik (56%) lainnya belum
tuntas. Situasi ini lebih
memprihatinkan di kelas Il A, yakni
hanya 3 dari 26 peserta didik (38%)
yang tuntas, dan 23 peserta didik
(88%) belum tuntas. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa hasil belajar
Pendidikan Pancasila peserta didik
kelas Il SD Negeri 2 Pasar Madang

masih rendah.

Dilihat dari permasalahan yang
telah dipaparkan, rendahnya hasil
belajar Pendidikan Pancasila menurut
Pene Siahaan dkk., (2024) sering kali
disebabkan oleh kurangnya
pemahaman terhadap materi
Pendidikan Pancasila yang berkaitan
dengan ranah kognitif peserta didik.
Hal ini didukung oleh Padilla dkk.
(2024) yang menemukan bahwa
rendahnya hasil belajar Pendidikan
Pancasila dipicu oleh pembelajaran
masih menggunakan metode
konvensional dimana peserta didik
tidak diberi

berpartisipasi dalam pembelajaran.

kesempatan  untuk

Oleh karena itu, penting bagi pendidik
untuk mengembangkan kreativitas
dalam pembelajaran di kelas, seperti
menggunakan metode dan model
yang bervariasi agar peserta didik
tidak bosan dalam pembelajaran.
Model kooperatif ~ memiliki
beberapa tipe, antara lain: 1) student
team achievement division (STAD), 2)
jigsaw, 3) team games tournament
(TGT), 4) group investigation (Gl), 5)

picture and picture. Penelitian ini
memilih model kooperatif tipe picture
and picture. Menurut Nita (2021),
model kooperatif tipe picture and
picture adalah model pengajaran
yang digunakan pendidik di dalam
kelas dengan menyajikan gambar-
gambar yang diatur secara sistematis
sehingga membentuk sesuatu yang
bermakna serta memberikan
keterangan pada gambar dan
menjelaskan gambar.

Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa model
kooperatif tipe picture and picture
dapat memengaruhi hasil belajar
peserta didik. Penelitian Hanna (2024)
dengan judul “Pengaruh  Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture
and Picture Terhadap Hasil Belajar
Pendidikan Pancasila SD Gugus 3
Guguak Panjang” menunjukan bahwa
model picture and picture
berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar peserta didik kelas 1.
Penelitian Vina (2022) yang berjudul
‘Penerapan Model Picture and

Picture untuk Meningkatkan Hasil

Belajar  Peserta Didik  dalam
Pembelajaran IPS” juga
menyebutkan bahwa model ini

berpengaruh terhadap hasil belajar
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peserta didik kelas V. Selanjutnya,
penelitian Agustina dkk. (2018) yang
Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture

berjudul “Pengaruh

and Picture Terhadap Hasil Belajar
PKn Siswa”

kooperatif tipe picture and picture

menyebutkan model
berpengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik kelas V.

Berdasarkan permasalahan

diatas, model pembelajaran
kooperatif tipe picture and picture,
perlu diuji cobakan pada kelas Il SD
Negeri 2 Pasar Madang sebagai

upaya peningkatan hasil belajar
Pendidikan Pancasila. Hal ini karena
model pembelajaran kooperatif tipe
picture and picture mendukung
penggunaan gambar konkret yang
didik
memahami konsep yang diajarkan
lebih

mendorong peserta didik untuk aktif

dapat membantu peserta

dengan jelas,  sekaligus
berpartisipasi dalam proses belajar.

Dengan  menggunakan  gambar,

peserta didik lebih terlibat dalam
diskusi kelompok dan dapat saling
lain dalam
yang
akhirnya dapat meningkatkan hasil

membantu satu sama

memahami  materi pada

peserta didik.

Rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah

1

rumusan masalah diatas,

. Apakah terdapat pengaruh yang

signifikan pada  penerapan

model kooperatif tipe picture

and picture terhadap hasil

belajar Pendidikan Pancasila
kelas Il SD Negeri 2
PasarMadang?

. Apakah terdapat perbedaan
hasil belajar Pendidikan

Pancasila di kelas eksperimen
dengan model kooperatif tipe
picture and picture dan di kelas
kontrol dengan model koopeartif

tipe make a match?

Berdasarkan latar belakang dan

maka

tujuan dalam penelitian ini adalah:

1.

untuk mengetahui pengaruh

model kooperatif tipe picture

and picture terhadap hasil

belajar Pendidikan Pancasila
kelas Il SD Negeri 2 Pasar
Madang.

. Untuk mengetahui perbedaan
hasil belajar Pendidikan

Pancasila di kelas eksperimen
dengan model kooperatif tipe
picture and picture dan di kelas
kontrol dengan model kooperatif

tipe make a match
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Berdasarkan latar belakang dan
rumusan masalah diatas, maka
tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. untuk mengetahui pengaruh model
kooperatif tipe picture and picture
terhadap hasil belajar Pendidikan
Pancasila kelas Il SD Negeri 2
Pasar Madang.

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar Pendidikan Pancasila di
kelas eksperimen dengan model
kooperatif tipe picture and picture
dan di kelas kontrol dengan model

kooperatif tipe make a match

B. Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan
pada penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif dan metode
penelitian yang digunakan metode
eksperimen semu (quasi
experimental design). Dikemukakan
oleh Sugiyono (2019), bahwa metode
eksperimen  merupakan  metode
penelitian yang bertujuan untuk
mengidentifikasi  pengaruh  suatu
perlakuan tertentu terhadap variabel

lain dalam situasi yang terkontrol.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas I-

VI SD Negeri 2 Pasar Madang yang

berjumlah: 327, menentukan sampel.
penelitian ini menggunakan metode
non-probability sampling dengan jenis
teknik purposive sampling. Peneliti
dalam menentukan sampel penelitian
berdasarkan rata-rata kemampuan
peserta didik di setiap kelas.
Kemampuan tersebut diidentifikasi
melalui  nilai ~ Sumatif = Tengah
Semester (STS) pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila yang diperoleh
peserta didik kelas Il A dan Il B

berjumlah 46.

Adapun variabel penelitian ini
sebagai berikut.

1. Variabel bebas pada penelitian ini
adalah pengaruh model
kooperatif tipe picture and picture
yang disimbolkan dengan huruf
“X”.

2. Variabel terikat pada penelitian ini
adalah hasil belajar peserta didik
yang disimbolkan dengan huruf
“Y”.

Teknik pengumpulan data untuk

penelitian ini menggunakan teknik tes,

observasi.
Uji validitas instrumen
digunakan untuk memastikan apakah

alat ukur yang digunakan mampu
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menghasilkan data yang valid. Dalam
penelitian ini validitas instrumen
metode

dianalisis menggunakan

validitas konstruksi (construct validity).

Menurut Sugiyono (2019: 175), valid
berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Berdasarkan
perhitungan validitas instrumen hasil
belajar dengan N= 26 dengan
adalah 0,388,

maka diperoleh 16 butir soal yang

signifikasi 5%

valid dan 4 butir soal yang tidak valid,
16 butir soal tersebut yang akan
digunakan peneliti sebagai soal

pretest dan posttest.

Instrumen dianggap reliabel, jika
digunakan berulang kali untuk
mengukur objek yang sama dan tetap
menghasilkan data yang konsisten.
Arikunto  (2010:  221)

mengacu pada

Menurut

reliabilitas
pemahaman bahwa suatu instrumen
dapat diandalkan untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut telah memenuhi
standar kualitas, Kriteria Perhitungan
uji reliabilitas dilakukan dengan
bantuan software IBM SPSS versi 24
Hasil perhitungan dari rumus korelasi
alpha cronbach ( ;1) dikonsultasikan

dengan nilai tabel r product moment

dengan dk = 26, signifikansi o
sebesar 5% diperoleh sebesar
0,388. Sehingga diketahui bahwa
(0,811) > (0,388) instrumen

dinyatakan reliabel.

Daya pembeda soal diperlukan
untuk mengidentifikasi perbedaan
kemampuan masing-masing peserta
didik. Menurut Arikunto (2018: 235),
daya pembeda soal merujuk pada
kemampuan sebuah soal untuk
membedakan antara peserta didik
yang memiliki kemampuan tinggi dan
peserta didik dengan kemampuan
rendah, Berdasarkan hasil analisis
peneliti maka terdapat 9 soal dengan
klasifikasi baik dengan indeks 0, 41-
0,70, terdapat 10 soal dengan
klasifikasi cukup dengan indeks 0,21
— 0,40 dan 1 soal dengan klasifikasi
jelek dengan indeks 0,00 — 0,20.

Soal yang baik adalah soal yang

memiliki  tingkat kesulitan  yang
seimbang, tidak terlalu mudah
maupun  terlalu  sulit. Penulis
menggunakan rumus yang

dikemukakan Arikunto (2018: 233)
untuk menghitung tingkat kesukaran
soal, Berdasarkan tabel di atas dapat

diketahui bahwa tingkat kesukaran
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butir soal klasifikasi sedang 14 soal
dengan indeks 0,31 - 0,70, soal
dengan klasifikasi mudah berjumlah 6

soal dengan indeks 0,71 — 1,00.

C.Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Data hasil penelitian diperoleh
dari nilai pretest dan posttest pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
digunakan sebagai sampel penelitian.
Data tersebut diolah untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh
yang signifikan pada penerapan
model kooperatif tipe picture and
picture  terhadap hasil belajar
pendidikan pancasila kelas Il di SD
Negeri 2 Pasar Madang. Deskripsi
data penelitian dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 2 Pretes, Postes Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Data Kelas Kelas Kontrol
Eksperimen (1 B)
(N A)
Pretest  Posttest Pretest  Posttest

N 23 23 23 23
Nilai 79 89 82 89
Tertinggi
Nilai 43 61 43 53
Terendah

> 1615 2009 1411 1648
Mean (Rata- 62,12 77,27 61,35 71,65
rata)
Median 64 79 61 68
Modus 64 79 61 82
Standar 11,33 77,31 11,24 10,28
Deviasi
Tuntas 7 21 7 11
(>70)
Tidak 19 5 16 12
Tuntas

(<70)

Berdasarkan tabel 23 di atas
merupakan data hasil penelitian yang
dilakukan pada dua kelas yang
berbeda yakni kelas eksperimen (Il A)
dan kelas kontrol (lIB), dengan
masing-masing jumlah peserta didik
sebanyak 26 dikelas eksperimen 23
dikelas kontrol penelitian ini
mengukur hasil pretest dan posttest
untuk kedua kelas tersebut. Kelas
eksperimen (Il A) memiliki nilai
pretest tertinggi yaitu 79 dan nilai
terendahnya yaitu 43 dengan jumlah
data keseluruhan sebesar 1615.
Sedangkan untuk posttest, nilai
tertinggi sebesar 89 dan nilai
terendahnya yaitu 61 dengan jumlah
data keseluruhan sebesar 2009.
Sementara itu, untuk kelas kontrol (Il
B) memiliki nilai pretest tertinggi yaitu
82 dan nilai terendahnya 43 dengan
jumlah data keseluruhan sebesar
1411. Sedangkan untuk posttest, nilai
tertinggi yaitu 89 dan nilai
terendahnya yaitu 53 dengan jumlah

keseluruhan sebesar 1648.
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Gambar 1. Grafik Diagram Batang Rata-
rata Nilai Pretest dan Posttest

30 61.35 77.27 61.35 71.65
60
40
20
0
& & &
Q¢ ro) Q¢ ro)

Pretest Eksperimen Posttest Eksperimen

Pretest Kontrol Posttest Kontrol

Dari diagram yang ditampilkan,
terlihat bahwa sebelum penerapan
model kooperatif tipe picture and
picture, rata-rata nilai peserta didik
kelas eksperimen (62,12) sama rata
dibandingkan dengan kelas kontrol
(61,35).

pembelajaran tipe picture and picture

Namun setelah model
diterapkan dikelas eksperimen, terjadi
peningkatan nilai dibandingkan
dengan kelas kontrol, yaitu menjadi
71,65 < 77,27

peningkatan ini disebabkan oleh

perbedaan

adanya perlakuan khusus pada kelas
eksperimen melalui penerapan model
kooperatif tipe picture and picture,
sedangkan kelas kontrol tidak
mendaptkan perlakuan serupa, hal ini
menunjukan bahwa model kooperatif
tipe picture and picture memberikan
pengaruh positif terhadap hasil

belajar

Pengujian analisis persyaratan
data dilakukan dengan menggunakan
uji normalitas dan uji homogenitas.
Uji normalitas digunakan untuk
melihat sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak.
Sedangkan uji homogenitas
digunakan untuk memperoleh data
bahwa penelitian berasal dari varian
yang homogen.

Uji normalitas data dilakukan
untuk menentukan apakah data dari
setiap kelas dalam penelitian ini
berdistribusi normal atau tidak. Data
yang akan diuji normalitasnya yaitu
data pretest dan posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Uiji
normalitas pada penelitian ini
menggunakan shapiro-wilk dilakukan
dengan bantuan software IBM SPSS
versi 30. Data dikatakan berdistribusi
normal, jika nilai signifikansi > 0,05,
maka data penelitian berdistribusi
normal.  Sebaliknya jika nilai
signifikansi < 0,05, maka data
penelitian tidak berdistribusi normal.
Rekapitulasi data hasil uji normalitas
pretest dan posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat

dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji
Normalitas Kelas Eksperimen dan Kontrol

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-  Shapiro-Wilk
Smirnov?

Stat d Si Stat d Si

istc f g. istic f g.

Ha Pretest Ek 01 2 0, 09 2 0,

sil  sperimen 80 6 03 32 o6 08

0 7

Posttest E 01 2 O, 09 2 O,

ksperimen 61 6 08 46 6 19

0 1

Pretest Ko 0,1
ntrol 62

0, 09 2 0,
11 44 3 22
8 2

2
3

Posttest K 01 2 O, 09 2 O,
ontrol 61 3 12 43 3 21
5 2

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel diatas maka
dapat disimpulkan bahwa untuk hasil
uji normalitas kelas eksperimen nilai
signifikansi yang didapatkan kelas
pretest yaitu 0,087 > 0,05, maka data
berdistribusi  normal, selanjutnya
untuk posttest kelas eksperimen yaitu
0,191 > 0,05. Maka data berdistribusi
normal. Untuk hasil uji normalitas
kelas kontrol pada sesi pretest
didapatkan nilai signifikansi 0,222 >
0,05, maka berdistribusi normal,
selanjutnya untuk posttest yaitu
0,212 > 0,05, maka data berdistribusi

normal.

Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui data memiliki varians
yang sama (homogen) atau tidak.
Data yang akan diuji homogenitasnya
yaitu data pretest dan posttest pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Uji homogenitas yang digunakan
adalah uji levene. Perhitungan uji
levene dalam penelitian ini dilakukan
dengan bantuan software IBM SPSS
versi 30. Data dikatakan homogen,
jika nilai signifikansi > 0,05, maka
data penelitian homogen. Sebaliknya
jika nilai signifikansi < 0,05, maka
data penelitian tidak homogen.
Rekapitulasi data hasil uji
homogenitas pretest dan posttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat pada tabel berikut.

Table 4. Rekapitulasi Hasil Uji

Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen
dan Kontrol

Test of Homogeneity of Variance

Levene df1 df2 Sig.
Statistic

Hasil Based 0,005 1 47 0,942
on
Mean

Based 0,079 1 47 0,780
on
Median

Based 0,079 1 46,265 0,780
on

Median

and with

adjusted

df

Based 0,006 1 47 0,941
on

trimmed

mean

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Uji
Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen
dan Kontrol

Test of Homogeneity of Variance

Levene df1 df2 Sig.

Statisti
c
Hasi Based 2,553 1 47 0,11
| on 7
Mean
Based 1,857 1 47 0,17
on 9
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Median 4 <50 sedang

Based 1,857 1 4507 0,18 Jumlah 26 100%
on 0 0

Median

and

with Berdasarkan tabel 6 diperoleh
adjuste . .

d df perhitung keberhasilan
Based 2,618 1 47 0,11 .

on 2 keterlaksanaan pembelajaran
trimme o .

d mean menggunakan kooperatif tipe picture

Berdasarkan tabel 4 dan 5 dapat
disimpulkan bahwa nilai signifikansi
pretest kelas kontrol dan eksperimen
didapatkan nilai 0,942 > 0,05, maka
data bersifat homogen. Untuk kelas
posttest eksperimen dan kontrol
didaptkan nilai signifikansi 0,117 >

0,05, maka data bersifat homogen.

Peneliti menggunakan lembar
observasi untuk mengetahui aktivitas
peserta didik dengan model picture
and picture saat proses pembelajaran
berlangsung. Selama pembelajaran
berlangsung aktivitas peserta didik
diamati oleh peneliti berdasarkan
sintaks kooperatiff tipe picture and
picture. Berikut rekapitulasi aktivitas

peserta didik selama 3 pertemuan

Tabel 6. Rekapitulasi Observasi Aktivitas
Pesesrta Didik

N Tingkat Ketera Freku Persen

and picture sebanyak 8 peserta didik
(31%) dengan kategori sangat aktif,
16 peserta didik (61%) dengan
kategori aktif dan 2 peserta didik (8%)
dengan kategori cukup.

Deskripsi Data Observasi
Keterlaksanaan Model Kooperatif
Tipe Picture and Picture. Observasi
dilakukan di kelas eksperimen yang
dalam pembelajaran menggunakan
model kooperatif tipe picture and
picture. Observasi dilakukan peneliti
dibantu oleh pengamatan selama
pembelajaran  berlangsung. Data
observasi  keterlaksanaan  model
kooperatif tipe picture and picture
pada peserta didik selama tiga

pertemuan

Table 7. Rata-rata Persentase
Keterlaksanaan Sintaks Model
Kooperatif Tipe Picture and Picture

o Keberhasi ngan ensi tase
lan(%) (%)
1 >80 sangat 8 31%
aktif
2 60-79 aktif 16 61%
3 50-59 cukup 2 8%

Kegiatan P1 P2 P3 Rat Kateg

Pembelaj a- ori
aran rat
a
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Penyamp 65 66 68 66 Baik rata 76% dengan kategori baik,
aian % % % % . . .
Tujuan sintaks kesimpulan meningkat

: : sebesar 8% dengan rata-rata 84%

Penyiapa 66 68 70 68 Baik

nGambar % % % % dengan kategori sangat baik.

Membuat 67 69 75 71  Baik Uji hipotesis dilakukan jika

Kelompok % % % %

sampel atau data dari populasi telah

Memasan 67 71 76 72 Baik diuji dengan uji normalitas dan uiji
gkan % % % % J gan Ul J
Gambar homogenitas. Pengujian hipotesis

Mengajuk 71 74 83 76 Baik dilakukan untuk mengetahui apakah

an % % % % :

Pertanyaa ada pengaruh X (model kooperatif

n tipe picture and picture) terhadap Y
Kesimpul 76 80 96 84 S . . .- :
eS::pu % % % % atang (hasil belajar Pendidikan Pancasila).
Baik Pengujian hipotesis pada penelitian
Berdasarkan tabel 7 dapat ini menggunakan software IBM SPSS
diketahui keterlaksanaan versi 24.
pembelajaran yang dilaksanakan oleh
Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Uji Regresi
peneliti  selama 3  pertemuan Linear Sederhana
mengalami  peningkatan.  Sintaks ANOVA?
penyampaian  tujuan  meningkat
Model Sum d Mean F Sig
sebesar 6% dengan rata-rata 66% of f Squa :
. . Squar re
yang tergolong baik, sintaks es
: : Regres 8335 1 8335 245 .00
penyiapan gambar meningkat sion o5 o5 52 op
sebesar 2% dengan rata-rata 68% *'\’leSidU 8132,? i 33,83
a
dengan  kategori baik, sintaks Total 1647, 2
115 5

membuat  kelompok  mengalami
peningkatan sebesar 4% dengan
rata-rata 71% dengan kategori baik,
sintaks memasangkan gambar
meningkat sebesar 5% dengan rata-
rata 72% dengan kategori baik,
sintaks  mengajukan  pertanyaan

meningkat sebesar 5% dengan rata-

a. Dependent Variable: Hasil belajar

pendidikan pancasila

b. Predictors: (Constant), Model kooperatif
tipe picture and picture

Berdasarkan analisis sesuai
tabel 8, dapat dimaknai bahwa
> yaitu 833,595 > 4,26.
Kesimpulan perhitungan uji regresi

linear sederhana adalah Ha diterima

208



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

yang memiliki arti bahwa terdapat
pengaruh signifikan model kooperatif
tipe picture and picture terhadap hasil
belajar Pendidikan Pancasila Kelas Il
SD Negeri 2 Pasar Madang. Adapun
besar pengaruh variabel X (model
kooperatif tipe picture and picture)
terhadap Y (hasil belajar pendidikan
pancasila) dapat dilihat pada tabel

berikut ini.

Tabel 9. Koefisien Determinasi
Variabel X

Model Summary

Mode R R Adjuste Std.
I Squar dR Error of
e Square the
Estimat
e
1 711 0,506 0,486 5,822
a

a. Predictors: (Constant), Model kooperatif
tipe picture and picture

Berdasarkan hasil uji koefisien
determinasi dapat diketahui nilai R
Square sebesar 0,506, maka bisa
disimpulkan bahwa besaran pengaruh
variabel X terhadap variabel Y sebesar
50,6%. yaitu  40,4%,

dijelaskan oleh faktor lain di luar model

Sisanya,

kooperatif tipe picture and picture.
Meskipun nilai R Square sebesar
0,506 tergolong sedang, hasil ini tetap
menunjukan bahwa model kooperatif
tipe picture and picture memiliki

pengaruh yang bermakna secara

statistik terhadap hasil belajar peserta
didik. Dalam konteks pendidikan, di
mana banyak faktor yang
memengaruhi hasil belajar, kontibusi
sebesar 50,6% merupakan capaian
yang baik dan menunjukan potensi
model kooperatif tipe picture and
picture sebagai stretegi pembelajaran

yang efektif.

Berdasarkan hasil uji koefisien
determinasi dapat diketahui nilai R
Square sebesar 0,506, maka bisa
disimpulkan bahwa besaran pengaruh
variabel X terhadap variabel Y sebesar
50,6%. 40,4%,

dijelaskan oleh faktor lain di luar model

Sisanya, yaitu

kooperatif tipe picture and picture.
Meskipun nilai R Square sebesar
0,506 tergolong sedang, hasil ini tetap
menunjukan bahwa model kooperatif
tipe picture and picture memiliki
pengaruh yang bermakna secara
statistik terhadap hasil belajar peserta
didik. Dalam konteks pendidikan, di
mana banyak faktor yang
memengaruhi hasil belajar, kontibusi
sebesar 50,6% merupakan capaian
yang baik dan menunjukan potensi
model kooperatif tipe picture and
picture sebagai stretegi pembelajaran

yang efektif.
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Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Uji t

Independent Samples Test

Leven t-test for Equality of Means
e's
Test
for
Equalit
y of
Varian
ces
F Si t df Si M S 95%
g. g. e td Confiden
2 a . ce
- n E Interval
ta D rr of the
il iff or Differenc
e e D e
d e iff Lo Up
n er we per
c e r
e n
c
e
H Eq 2, 0 2 47 0 5 2, 03 10,
a wua 5 1 1 0 6 6 39 89
si var 5 1 4 3 1 2 5
| ian 3 7 1 7 7 4
ce
s
as
su
me
d
Eq 2, 41, 0, 5 2 02 10,
ual 1 89 0 6 6 46 98
var 1 9 4 1 6 8
ian 1 1 7 1

ce

not
as
su
me

Berdasarkan tabel hasil uji t di atas,
dapat diketahui nilai signifikansi 0,037 <
0,05, maka  ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
model pembelajaran kooperatif tipe
picture and picture dan model kooperatif
tipe make a match dikelas Il SD Negeri 2

Pasar Madang.

D. Kesimpulan

Permasalah dalam penelitian ini
rendahnya hasil belajar Pendidikan
Pancasila peserta didik yang dapat
dilihat dari hasil STS semester ganjil
2024/2025.

untuk mengetahui

tahun Penelitian ini

bertujuan ada
tidaknya pengaruh pada penerapan
model kooperatif tipe picture and

picture  terhadap hasil belajar
Pendidikan Pancasila kelas 1l SD
Negeri 2 Pasar Madang. Berdasarkan
hasil analaisis data, hasil penelitian
menunjukan bahwa dapat dilihat dari
nilai rata-rata yang diperoleh peserta
didik ketika

perlakuan dengan

sebelum  diberikan
menggunakan
model kooperatif tipe picture and
picture pretest dan ketika sesudah
diberikan perlakuan dengan
menggunakan model kooperatif tipe
picture and picture berupa posttest.
Dibuktikan dengan hasil uji regresi

diperoleh sebesar 833,595 >

= 4, 26 dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05, jadi dapat disimpulkan
bahwa model kooperatif tipe picture
and picture berpengaruh terhadap
hasil belajar peserta didik kelas Il SD
Negeri 2 Pasar Madang.
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